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ABSTRACT 
Forests and land in the catchment area of TobaLake  showed a decrease for  quality and quantity of the land. This study 
aims to identify the breadfruit seeds (Artocarpus communis Forst) for the growth responseagainst granting additional material 
to the growing media in the form of water retaining material. This research was conductedinthe Catchment Area of Toba 
Lake, Simalungun district.The result showed that the interaction of charcoal dose treatment did not significantly affect the 
mean height increament, diameter, number of leaves, water content, leaf area, and spacious canopy. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Keberadaan hutan dan lahan Daerah 
Tangkapan Air (DTA) Danau Toba belakangan ini 
semakin menunjukkan penurunan kualitas dan 
kuantitas.Lahan kritis dan lahan kosong bekas tebangan 
maupun bekas kebakaran banyak di jumpai sepanjang 
pinggiran Danau Toba.Upaya rehabilitasi dan reboisasi 
telah banyak dilakukan sejak beberapa tahun terakhir, 
namun peningkatan kualitas tutupan lahan dan kualitas 
lingkungan hidup belum menunjukkan perubahan 
(Sidabutar, 2012). 
Keberadaan hutan di sekitar Danau Toba 
(Sumatera Utara) telah mencapai tingkat 
mencemaskan.Penggundulan hutan di daerah tersebut, 
bukan hanya menghilangkan keindahan alam, tetapi juga 
mengakibatkan permukaan air Danau Toba tidak stabil 
dan cenderung menurun.Salah satu hal yang dilakukan 
untuk merehabilitasi lahan di sekitar Danau Toba adalah 
dengan menanam tanaman Sukun (Laksamana, 2011). 
Sukun (Artocarpus communis Forst) 
merupakan tanaman tahunan dengan tinggi pohon dapat 
mencapai 10 m atau lebih.Sukun dapat tumbuh baik 
pada daerah tropika basah.Pohon sukun lebih cocok 
ditanam di dataran rendah sekitar ekuator (dibawah 600 
mdpl).Iklim makro yang sangat ideal untuk pertumbuhan 
sukun adalah di tempat terbuka dan banyak menerima 
sinar matahari.Di daerah yang ternaung atau daerah 
yang sering berkabut kurang cocok untuk pertumbuhan 
sukun (Alrasjid, 1993). 
Dari segi budidaya, sukun tergolong mudah 
untuk dibudidayakan baik secara tradisional pada lahan 
sempit seperti pekarangan, ladang, atau kebun maupun 
dibudidayakan secara komersial pada lahan yang relatif 
luas.Jarak tanam yang digunakan umumnya lebar karena 
tajuk tanaman sukun juga cukup lebar.(Hendalastuti dan 
Rojidin, 2006). 
Untuk meningkatkan daya tumbuh dan daya 
tahan tanaman Sukun di lapangan maka perlu suplai air 
yang cukup, karena bibit di lapangan sangat rentan 
terhadap kekurangan air.Ketidakmungkinan di lapangan 
dilakukan penyiraman menyebabkan banyak tanaman 
yang mati.Untuk meningkatkan daya tumbuh maka perlu 
pencarian alternatif yang dapat meningkatkan daya 
tumbuh tanaman yaitu dengan pemberian arang.Arang 
merupakan salah satu media yang dapat menyimpan air 
atau yang dapat menyuplai air bagi tanaman     
(Salisbury dan Ross, 1995). 
Arang adalah residu yang berbentuk padatan 
yang merupakan sisa dari proses pengkarbonan bahan 
berkarbon dengan kondisi terkendali di dalam ruangan 
tertutup. Arang adalah hasil pembakaran bahan yang 
mengandung karbon yang berbentuk padat dan berpori. 
Sebagian besar porinya masih tertutup oleh hidrogen, 
ter, dan senyawa organik lain yang komponennya terdiri 
dari abu, air, nitrogen, dan sulfur (Allo, 2001). 
Arang dapat digunakan untuk memperbaiki 
tempat tumbuh suatu tanaman dan juga dapat berfungsi 
sebagai pembangun kesuburan tanah (soil 
conditioning).Hal ini dikarenakan arang memiliki 
kemampuan untuk dapat memperbaiki sirkulasi air dan 
udara di dalam tanah.Selain itu, arang juga dapat 
berfungsi sebagai media untuk mengikat karbon di dalam 
tanah (Gusmailina et al., 2002). 
Untuk mengetahui apakah arang berpengaruh 
pada pertumbuhan tanaman Sukun maka dilakukan 
penelitian berjudul ‘Pemanfaatan Arang sebagai Media 
Penahan Air untuk Mendukung Pertumbuhan Bibit Sukun 
di DTA Danau Toba, Desa Haranggaol, Kabupaten 
Simalungun’. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon pertumbuhan bibit sukun (Artocarpus 
communis Forst) terhadap pemberian bahan tambahan 
pada media tanam yakni berupa bahan penahan air. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Daerah 
Tangkapan Air  Danau Toba, Kabupaten Simalungun. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang 
dimulai dari bulan September  2014 sampai dengan 
November 2014. 
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Bahan dan Alat Penelitian 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bibit sukun  (Artocarpus communis Forst), dan 
arang.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain cangkul, timbangan digital, benang, jangka sorong, 
kamera digital, alat tulis, kalkulator, penggaris, spidol, 
dan kertas label. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 11 perlakuan 
yaitu: 
A0 = Dosis 0 gr arang untuk setiap bibit 
A1 = Dosis 100 gr arang untuk setiap bibit 
A2 = Dosis 200 gr arang untuk setiap bibit 
A3 = Dosis 300 gr arang untuk setiap bibit 
A4 = Dosis 400 gr arang untuk setiap bibit 
A5 = Dosis 500 gr arang untuk setiap bibit 
A6 = Dosis 600 gr arang untuk setiap bibit 
A7 = Dosis 700 gr arang untuk setiap bibit 
A8 = Dosis 800 gr arang untuk setiap bibit 
A9 = Dosis 900 gr arang untuk setiap bibit 
A10 = Dosis 1000 gr arang untuk setiap bibit 
 Setiap perlakuan dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali sehingga didapat jumlah bibit sukun 
sebanyak 33 bibit. Model linier Rancangan Acak 
Kelompok yang digunakan dalam percobaan ini adalah:   
Yij = µ + αi +βj +𝜀 ij 
 
Prosedur Penelitian 
Bibit sukun yang digunakan dalam penlitian ini 
merupakan bibit yang berasal dari daerah Tanjung 
Morawa. Bibit sukun berumur 3 bulan dengan tinggi rata-
rata yaitu 47,93 cm. Penanaman bibit sukun dilakukan di 
Daerah Tangkapan Air Danau Toba, Kabupaten 
Simalungun, dengan lubang tanam ukuran 60cm x 60cm 
x 60cm dan jarak tanam adalah 5m x 5m. Disiapkan 
arang yang terlebih dahulu dipecah menjadi bagian kecil 
dan telah direndam dengan air selama 24 jam. Arang 
diberikan dengan cara dimasukkan sedalam 10cm 
disekitar bibit. Arang diberikan sesuai dosis yang telah 
ditentukan.Sebelum dilakukan pengamatan parameter, 
dilakukan terlebih dahulu pengambilan data tiap awal 
parameter.Jadi data yang diperoleh pada saat 
pengukuran parameter dikurangi terhadap data 
awal.Pengamatan mulai dilakukan dua minggu setelah 
tanam (2 MST). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian diperoleh dari pengamatan 
selama 90 hari dengan parameter yang telah diamati 
yaitu tinggi bibit, diameter bibit, luas daun, luas tajuk, 
jumlah daun,  kadar air daun, warna daun dan 
kemampuan tanaman bertahan hidup. 
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Tinggi dan Diameter Bibit Sukun 
Perlakuan Tinggi (cm) Diameter (mm) 
A0 (kontrol) 10,40 1,37 
A1 (100gr)  10,03 1,98 
A2 (200gr)  10,57 1,95 
A3 (300gr)  7,83 2,45 
A4 (400gr)  8,67 1,28 
A5 (500gr)  11,05 1,39 
A6 (600gr)  11,23 1,43 
A7 (700gr)  11,45 1,53 
A8 (800gr)  10,17 1,93 
A9 (900gr)  5,53 2,10 
A10 (1000gr)  7,10 1,62 
 
Pertambahan Tinggi Bibit 
Hasil analisis sidik ragam rataan pertambahan 
tinggi bibit Sukun  (Lampiran 1) menunjukkan pemberian 
arang tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan 
tinggi bibit. Berdasarkan hasil pengukuran yang disajikan 
pada Tabel 1 terlihat adanya selisih dari setiap perlakuan 
yang diberikan, pertambahan tinggi 
bibit sukun tertinggi yaitu pada perlakuan A7 (700gr) seb
esar 11,45 cm sedangkanrataan pertambahan tinggi tere
ndah pada perlakuan A9 (900gr) sebesar 5,53 cm.  
 
Pertambahan Diameter Bibit 
Hasil analisis sidik ragam rataan pertambahan 
diameter bibit Sukun (Lampiran 2) menunjukkan bahwa 
pemberian arang tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertambahan diameter bibit sukun. 
Berdasarkan hasil pengukuran yang disajikan 
pada Tabel 1 terlihat adanya selisih dari setiap perlakuan 
yang diberikan, pertambahan diameter bibit sukun 
tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (300gr) yaitu 
sebesar 2,45 mm, sedangkan rataan pertambahan diame
ter terendah pada perlakuan A4 dan A4 (400gr) sebesar 1
,28 mm.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan beberapa paramater yang 
diamati, menunjukkan nilai terbesar dari parameter tinggi 
bibit adalah pada pemberian 700 gr arang (A7) yaitu 
11,45 cm, sedangkan pertumbuhan tinggi yang paling 
rendah adalah pada pemberian900 gr arang(A9) yaitu 
5,53 cm.  Pertambahan tinggi bibit sukun tidak 
berpengaruh nyata disebabkan oleh adanya cekaman 
air, hal ini sesuai dengan pernyataan Islami dan Utomo 
(1995), tanaman yang menderita cekaman air secara 
umum mempunyai ukuran yang lebih kecil dibandingkan 
dengan tanaman yang tumbuh normal. 
Pengaruh tidak nyata juga ditunjukkan oleh 
perlakuan arang terhadap pertambahan diameter.Jumlah 
air yang dibutuhkan tanaman harus berada dalam kondisi 
yang berimbang sehingga penyerapan air oleh tanaman 
lebih efektif. Menurut Harjadi (1991), penempatan arang 
yang tepat, lokasi penanaman yang baik dan  dengan 
dosis yang tepat merupakan faktor penting dalam 
penanaman. Kemampuan tanaman dalam menyerap air 
akan menambah kekuatan tumbuh bagi tanaman dan 
apabila media tersebut bekerja secara optimal maka 
pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih baik. 
Berdasarkan beberapa paramater yang diamati, 
menunjukkan nilai tertinggi dari parameter diameter bibit 
adalah pada pemberian 300 gr arang (A3) yaitu 2,45 mm, 
sedangkan pertumbuhan diameter yang paling rendah 
adalah pada pemberian400 gr arang(A4) yaitu 1,28 mm. 
Tidak adanya pengaruh nyata dari pemberian 
arang dengan perlakuan dosis atau jumlah yang sudah 
ditentukan dan perlakuan kontrol (tanpa perlakuan) yang 
diberikan terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter. Hal 
ini diduga karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
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terutama faktor curah hujan.Faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi keberhasilan pemberian arangdi 
lapangan.Penelitian bertepatan dilakukan pada bulan 
September sampai dengan bulan November dimana 
bulan ini masuk ke dalam kelas bulan basah.Dengan 
tingginya jumlah curah hujan atau banyaknya bulan 
basah pada saat melakukan penelitian menyebabkan 
pemberian arangdengan jumlah yang telah ditentukan 
belum berpengaruh.Tingginya curah hujan dan 
banyaknya hari hujan menyebabkan kebutuhan air selalu 
tersedia sehingga tanaman selalu memiliki persediaan air 
pada saat tanaman membutuhkan air. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa arang 
tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun. 
Berdasarkan beberapa paramater yang diamati, 
menunjukkan nilai tertinggi dari parameter luas daun bibit 
adalah pada pemberian 500 gr arang (A5) yaitu 115,28 
cm2, sedangkan luas daun yang paling rendah adalah 
pada pemberian900 gr arang(A7) yaitu 41,35 cm2. Indeks 
luas daun yang merupakan ukuran perkembangan tajuk, 
sangat peka terhadap cekaman air, yang mengakibatkan 
penurunan dalam pembentukan dan perluasan daun, 
peningkatan penuaan dan perontokan daun, atau 
keduanya.Selanjutnya dikatakan bahwa peningkatan 
penuaan daun akibat cekaman air cenderung terjadi 
pada daun-daun yang lebih bawah. 
Pengamatanluas tajuk bibit sukun dapat dilihat 
bahwa luas tajuk sukun beragam untuk setiap perlakuan. 
Rata-rata luas tajuk  terbesar adalah 288,34 cm2  yakni 
pada perlakuan A2. Sementara itu rata-rata luas daun 
paling kecil adalah 97,85 cm2 yakni pada perlakuan A7. 
Menurut Triwiyatno (2003), pertumbuhan tanaman yang 
berinteraksi kompleks dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini 
meliputi faktor intrasel (sifat genetik atau hereditas) dan 
intersel (hormon dan enzim).Faktor eksternal meliputi air 
tanah dan mineral, kelembaban udara, suhu udara, 
cahaya dan sebagainya. Menurut Gardner, et al (1991) 
karena adanya kebutuhan air yang tinggi dan pentingnya 
air, tumbuhan memerlukan sumber air yang tetap untuk 
tumbuh dan berkembang. Setiap kali air menjadi 
terbatas, pertumbuhan berkurang dan biasanya 
berkurang pula hasil panen tanaman budidaya.Jumlah 
hasil panen ini dipengaruhi oleh genotipe yang 
kekurangan air, dan tingkat perkembangan. 
Pengamatanjumlahdaun bibit sukun dapat 
dilihat bahwa jumlah daun sukun beragam untuk setiap 
perlakuan dan ulangan jumlah daun terbanyak adalah 5 
helai yakni pada perlakuan A1 dan  A5. Sementara itu 
jumlah daun paling sedikit adalah 3 helai yakni pada 
perlakuan A6,A7,A8. Salah satu tanda produktivitas 
tanaman adalah kemampuan memproduksi daun, sebab 
daun merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis. 
Jumlah daun suatu tanaman berhubungan dengan 
intensitas fotosintesis.Semakin banyak jumlah daun 
maka semakin tinggi hasil fotosintesinya.Sedikitnya 
jumlah daun yang dihasilkan dari pemberian arang 
disebabkan oleh penggunaan konsentrasinya belum 
tepat.Dan bisa juga disebabkan oleh kondisi lingkungan 
penanaman yang kurang mendukung, diantaranya 
temperatur dan media tanam (Djamhari, 2010). 
KA daun bibit sukun tertinggi yaitu pada 
perlakuan A5 (500gr) sebesar 80,74% dan KA daun 
terendah pada perlakuan A9 (900gr) yaitu sebesar 
52,84%. Semakin meningkat kadar air daun 
menunjukkan bahwa proses fotosintesa berjalan dengan 
baik dan berarti pertumbuhan berjalan baik pula. Menurut 
Jumin (2002), meningkatnya hasil bahan kering sejalan 
dengan meningkatnya indeks luas daun sampai batas 
optimum. Pendapat yang hampir sama dikemukakan 
oleh  Loveles (1991) dalam Hadiwijaya (2009), dimana 
penambahan luas daun sampai batas tertentu akan 
diikuti oleh penambahan hasil kadar air. 
Tanaman sukun  yang mengalami kekurang 
hara khususnya pada daun yang menerima lansung sinar 
matahari akan memperlihatkan ukuran daun yang lebih 
kecil dan kuning (Nasaruddin dan Padjuang 2007). 
Sutejo (2008) menyatakan , gejala kekurangan unsur 
hara terlihat dimulai dari daunnya, warna daunnya yang 
hijau agak kekuning-kuningan selanjutnya berubah 
menjadi kuning lengkap. Jaringan daun mati dan inilah 
yang menyebabkan daun selanjutnya menjadi kering dan 
berwarna merah kecoklatan.Perbedaan jumlah klorofil 
akan menunjukkan perbedaan warna daun. Semakin 
hijau warna daun maka semakin tinggi kandungan 
klorofilnya.Pernyataan ini jika dihubungkan dengan 
warna dan luas daun dari tanaman sukun, maka warna 
daun yang hijau tua diikuti dengan luas daun yang tinggi 
dapat dilihat pada warna daun A5 (500gr).Hal ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan sukun pada 
pemberian arang 500gr sangat baik. 
Persen hidup bibit selama pengamatan yang 
telah dilakukan selama 3 bulan yaitu 90,91%. Hanya ada 
3 bibit yang mati yaitu A1 ulangan 1, A5 (500gr) ulangan 
3, dan A7 (700gr) ulangan 3 dimana batang bibit yang 
semakin kurus dan kering atau dikatakan sudah ada di 
fase titik layu permanen dimana kondisi kandungan air 
tanah sudah tidak bisa diserap oleh tanaman sehingga 
tanaman akan layu dan mati 
Tingkat keberhasilan tanaman sukun untuk 
bertahan hidup di lapangan termasuk ke dalam kategori 
baik, hal ini dikarenakan rendahnya angka kematian bibit 
dari tiap-tiap perlakuan dan ulangan. Sehingga perlakuan 
dengan pemberian arang pada tanaman sukun sebagai 
tanaman reboisasi lahan kritis merupakan suatu alternatif 
yang baik untuk melakukan penghijauan dilahan yang 
sulit untuk dijangkau, dengan tanpa melakukan 
penyiraman lagi  namun mampu menjaga ketahanan 
hidup bibit. 
 
Tabel 5. Korelasi Antar Perlakuan 
Parameter Tinggi Diameter 
Luas 
Daun 
Luas 
Tajuk 
Jumlah  
Daun 
Kadar 
Air 
Tinggi 1 
     
Diameter 
-0,46 
1 
    
Luas 
Daun 
0,03 0,11 
1 
   
Luas 
Tajuk 
0,28 -0,12 0,68 
1 
  
Jumlah  
Daun 
-0,17 0,08 0,77 0,57 
1 
 
Kadar Air 
0,17 -0,12 0,42 0,07 
0,14 1 
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Korelasi menunjukkan hubungan dari dua 
variabel. Berdasarkan data Tabel 5 diatas dapat dilihat 
bahwa setiap pertambahan tinggi memberikan korelasi 
negatif  terhadap pertambahan diameter dan jumlah 
daun. Setiap pertambahan tinggi memberikan korelasi 
positif terhadap luas permukaan daun, luas tajuk dan 
kadar air daun. Pertambahan diameter memberikan 
korelasi positif terhadap luas daun dan jumlah daun, 
namun memberikan korelasi negatif terhadap luas tajuk 
dan  kadar air.  Luas daun memberikan korelasi positif 
terhadap luas tajuk, jumlah daun dan kadar air.  Luas 
tajuk memberikan korelasi positif terhadap jumlah daun 
dan kadar air.  Dan jumlah daun memberikan korelasi 
positif  terhadap kadar air. 
Untuk menentukan bulan kering dan bulan 
basah maka kategorinya menurut Schmidt – 
Fergusonadalah sebagai berikut : 
a. Bulan Kering : Jika dalam satu bulan mempunyai 
jumlah curah hujan < 60 mm. 
b. Bulan Lembab : Jika dalam satu bulan mempunyai 
jumlah curah hujan 60 – 100 mm. 
c. Bulan Basah : Jika dalam satu bulan mempunyai 
jumlah curah hujan > 100 mm. 
Menurut klasifikasi iklim Schmidt dan Ferguson 
(1951) kondisi iklim di Daerah Tangkapan Air (DTA) 
Danau Toba, Kabupaten Simalungun termasuk tipe iklim 
A. Dimana curah hujan rata-rata tahunan berkisar antara 
7,722 mm/tahun. Curah hujan yang tingggi pada bulan 
penelitian menyebabkan ketersediaan air dalam tanah 
selalu tersedia, dan kebutuhan bibit akan air selalu ada 
meskipun tanpa adanya perlakuan arang. Hal ini yang 
mengakibatkan perlakuan arang terhadap semua 
parameter menunjukkan hasil yang tidak nyata. 
 
KESIMPULAN  
 
Pemberian arang sebagai media penahan air 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua 
parameter yang diamati  (tinggi, diameter, luas daun, 
luas tajuk, jumlah daun dan kadar air daun). 
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